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MEYAKINI KEWUJUDAN ALLAH!” 


Segala puji bagi Allah, kita memuji, memohon 
pertolongan serta keampunan-Nya, dan berlindung 
kepada-Nya dari kejahatan diri dan keburukan amal 
perbuatan kita. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh 
Allah maka tidak akan ada yang mampu 
menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan 
maka tidak akan ada yang mampu memberinya petunjuk. 
Aku bersaksi bahawa tiada tuhan yang berhak disembah 
melainkan hanya Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku 
bersaksi bahawa Muhammad adalah hamba dan rasul- 
Nya. Semoga selawat dan salam senantiasa dicurahkan 
keatas baginda, ahli keluarganya, dan para sahabat 
baginda. 


Amma ba'du... 
Bertaqwalah kepada Allah, wahai hamba-hamba 
Allah, dengan sebenar-benar taqwa, dan hendaklah kamu 
berwaspada akan pengawasanNya terhadap apa yang 
tersembunyi dalam dirimu serta pembicaraan rahsiamu. 


Wahai kaum muslimin... 

Mempunyai pengetahuan tentang Allah merupakan 
kedudukan yang agung dan tingkatan iman yang paling 
tinggi: yakni meyakini Allah, Rasul-Nya, dan agama- 
Nya dengan pengetahuan yang teguh ditanam di lubuk 
sanubari agar ia tidak dilemahkan oleh syubhat, juga 
tidak terkesan oleh fitnah. Keyakinan bagi iman ibarat 


O) Disampaikan pada hari Jumaat, 11 Dzul Oaedah 1443 H di Masjid 
Nabawi. 
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nyawa bagi jasad. Ibnu Mas'ud -radiyallahu 'anhu- 
berkata, "Keyakinan itu adalah iman seluruhnya." 


Keyakinan yang pertama, adalah keyakinan kepada 
Allah, sebagaimana yang telah dikatakan para Rasul 
kepada kaumnya: 


CA AN < % < 5? NC 
KANG AIN LG JE A Ap 


"Apakah ada keraguan terhadap Allah, Pencipta langit 
dan bumi?" (OS Ibrahim: 10). 


Yakni, sebenarnya kamu semua tahu dan yakin 
bahawa tidak ada keraguan akan kewujudan dan keesaan 
Allah. 


Orang yang paling tinggi derajatnya adalah orang 
yang memiliki keyakinan. Dan ketika Allah ingin 
mempertingkatkan dan memperkuatkan keimanan Nabi 
Ibrahim -'alaihissalam-, Allah perlihatkan kepadanya 
tanda-tanda kekuasaan-Nya yang ada di langit dan bumi, 
agar beliau dapat meraih kedudukan yang tinggi tersebut. 
Allah ta'ala berfirman: 


220 23? 0. D a LI) 447 - 
AG 0» N Sh AN Gp Wah 
BABA D 0,815 


"Dan demikianlah Kami memperlihatkan kepada 
Ibrahim kekuasaan kami yang terdapat di langit dan di 
bumi, agar dia termasuk orang-orang yang yakin." (OS 
Al An'am: 75). 


Ibnu Katsir -rahimahullah- berkata, "Yakni, Kami 
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jelaskan kepadanya bahawa penciptaan keduanya 
menunjukkan akan keesaan Allah 'azza wa jalla dalam 
kekuasaan dan ciptaan-Nya, dan bahawasanya tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah selain Dia, juga tidak ada 
penguasa selain-Nya." 


Ibadah yang disertai dengan keyakinan akan 
mengangkat derajat seorang hamba, meskipun ia hanya 
sedikit. Bakr bin Abdullah Al-Muzani -rahimahullah- 
berkata, "Tidaklah Abu Bakar -radhiyallahu 'anhu- 
mengungguli mereka dengan banyaknya solat dan puasa, 
akan tetapi dengan sesuatu yang tertanam tetap di dalam 
hati." 


Allah telah mengistimewakan orang-orang yang 
memiliki keyakinan dengan petunjuk dan kebahagiaan. 
Allah ta'ala berfirman: 


w 5535 <A vd JÄ os N Ba JÄL 045 oli 
I JA a Oi K 55 ah KAN 

"Meraka beriman kepada 00) yang diturunkan 
kepadamu (Muhammad) juga (kitab-kitab) yang telah 
diturunkan sebelum engkau, dan mereka yakin akan 
adanya akhirat. Mereka itulah yang mendapat petunjuk 
dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung." (OS Al-Baqarah: 4-5). 


Dan mereka adalah orang-orang yang akan 
mendapatkan manfaat dari memperhatikan tanda-tanda 
dan petunjuk kebesaran Allah. Allah “azza wa jalla 
berfirman: 
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Sos EN FERI 3 


"Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang-orang yang yakin." (OS Ad-Dzariyat: 20). 


Orang yang di dalam hatinya terdapat keyakinan, 
seluruh amalan hatinya yang dicintai oleh Allah, seperti 
rasa takut, pengharapan, tawakal dan selainnya, akan 
menjadi sempurna. Ibnu Qayyim -rahimahullah- berkata, 
"Iman adalah jantung dan teras bagi agama islam, dan 
keyakinan adalah jantung dan teras bagi keimanan." 


Allah telah menetapkan fitrah manusia untuk 
mengenal dan — meyakini-Nya. = Rububiyah-Nya” 
melazimkan uluhivah-NyaV. Di dalam diri setiap 
makhluk pasti terdapat keperluan untuk mengesakan- 
Nya, meyakini kewujudan-Nya, dan menghambakan diri 
kepada-Nya. Allah berfirman: 


Gui JN os In 
AP 5 yö L 537 Ca? > O Er 
GA GN AS 491 IS IN 
"Maka hadapkanlah dirimu dengan lurus kearah agama 
(Islam); fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menerima fitrah itu. Tidak ada sebarang perubahan 


pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus." (QS Ar- 
Ruum: 30). 


O) Keyakinan bahawa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang menciptakan 
dan mengatur alam semesta. 

9) Keyakinan bahawa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang berhak 
disembah. 
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Allah memerintahkan kita untuk senantiasa 
memperhatikan tanda-tanda yang = menunjukkan 
kebesaran-Nya. Allah berfirman: 


KG og & Ke 195 j 


"Katakanlah, 'Perhatikanlah apa yang ada di langit dan 
di bumi!" (OS Yunus: 101). 


Cara untuk mengenal Allah dan mengetahui 
kewujudan-Nya serta hak-Nya untuk disembah tidaklah 
terbatas. Di dalam segala sesuatu pasti terdapat bukti 
akan kebesaran-Nya, dan segala yang ada di alam 
semesta merupakan petunjuk akan keagungan-Nya. 
Allah berfirman: 


1585 555 II HI na 


"Allah menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) supaya 
kamu semua yakin akan pertemuan dengan Tuhan 
kamu." (OS Ar-Ra'd: 2). 


Di antara bukti terbesar akan kewujudan-Nya adalah 
makhluk-makhluk-Nya. Tidak ada sesuatu pun yang 
terdapat di alam semesta melainkan Allah lah yang telah 
menciptakannya, kerana akal dan fitrah manusia 
meyakini bahawa suatu makhluk tidak mungkin 
menciptakan dirinya sendiri, tidak pula dia wujud tanpa 
ada yang menciptakannya, dan setiap musabbab pasti 
terkait dengan sebabnya. Allah ta'ala berfirman: 


n SATAA a 


a-algasim.com 


6 MEYAKINI KEWUJUDAN ALLAH 
gi € 4 32 2237 230. K 
45539 Y [NY 0G AN La 


"Apakah mereka tercipta tanpa asal-usul, ataukah 
mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)? 
Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi? 
Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka 
katakan)." (QS At-Thuur: 35-36). 


Dari nyamuk yang teramat kecil, hingga langit yang 


teramat besar, semua menunjukkan keagungan-Nya. 
Allah berfirman: 


4053 Sen A SANI 


5 


"Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpaan 
berupa seekor nyamuk atau yang lebih kecil dari itu." 
(QS Al-Baqarah: 26). 


Makhluk-makhluk-Nya yang banyak merupakan 
tanda-tanda menakjubkan yang menunjukkan akan 
kewujudan-Nya dan juga kesempurnaan sifat dan 
perbuatan-Nya. 


Allah telah menciptakan makhluk dari ketiadaan, 
menciptakan segala sesuatu beserta sifat-sifatnya, 
mengatur  perpindahanya pada setiap fasa 
kehidupannya, dan mempersiapkannya untuk 
menghadapi pelbagai keadaan. Allah berfirman: 


JA >, v 
45533 2 291188 o ES NÄE G 


"Dan pada penciptaan kalian, serta pada penciptaan 
segala haiwan yang bertebaran (di muka bumi) terdapat 
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tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk kaum yang 
meyakininya." (OS Al-Jatsiyah: 4). 

Allah juga menjadikan perubahan sifat makhluknya 
dapat dilihat oleh mata. Allah berfirman: 


KP 


PKPA Sa 
SITI oN 


"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, juga 
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berakal." (QS Ali 
'Imran: 190). 


Allah menciptakan bumi yang terhampar dan 
membuatnya mudah untuk dilalui, yang dikukuhkan 
dengan gunung-gunung yang terpasak agar tidak 
menimpa apa yang ada di atasnya, Allah juga 
menciptakan segala haiwan yang ada di dalamnya. Allah 
menurunkan air dari langit, lalu Allah tumbuhkan di 
bumi segala tumbuhan yang baik, seperti biji-bijian, 
anggur, zaitun, delima, taman-taman, dan buah-buahan. 
Semuanya disiram dengan air yang sama, namun warna 
dan rasanya bermacam-macam. 


Haiwan-haiwan ternak pun terdiri dari pelbagai 
spesis yang menakjubkan dan berbeza-beza, yang dapat 
mengenyangkan orang yang memakannya, menjadi alat 
tunggangan, dan harta bagi pemiliknya. Allah berfirman: 


HA Ga Wa YA KENA 30 SÄ) 
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"Allah-lah yang telah menjadikan haiwan ternak untuk 
kalian, sebahagian untuk kamu tunggangi, dan sebagian 
lagi kamu makan." (QS Ghafir: 79). 


Menakjubkan orang yang melihatnya: 
= ad L - 2 - A LL 1. o o 
KEB 3 Dp Ge JU K3 pp 
"Dan kalian memperoleh keindahan padanya (yang 
menarik hati), ketika kamu membawanya pulang ke 


kandang dan ketika kalian melepaskannya (ke tempat 
penggembalaan)." (OS An-Nahl: 6). 


Memikul barang, dan menjadi tunggangan dari satu 
daerah ke daerah yang lain, kulitnya boleh dijadikan 
pakaian, bulunya dapat menghangatkan tubuh, dan juga 
boleh dijadikan sebagai perhiasan. 


Kan 12 Tali HE 180 PGA TE 15) 


"Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah kepadaku 
apa yang telah diciptakan oleh selain-Nya." (OS 
Lugman: 11). 


Di dalam lautan terdapat hal-hal yang menakjubkan. 
Di dalamnya dipenuhi dengan pelbagai rezeki, harta, 
perhiasan, dan permata. Di atasnya berlayar kapal-kapal 
yang dipenuhi dengan pelbagai keperluan, yang 
diumbang-ambingkan oleh ombak sepertimana gunung- 
gunung yang tinggi dari segala arah. Orang yang melihat 
hal tersebut akan mentauhidkan Allah. Allah berfirman: 


DANA PAKA KR 
ai Ap Sa 
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SH GA- 2 ia A 
40 5 ada ya 16513 


"Dan kamu melihat kapal-kapal berlayar di atasnya, 
supaya kamu mencari rezeki dari limpah kurnia-Nya, 
dan agar kamu bersyukur." (OS An-Nahl: 14). 


Langit yang tinggi dan dihiasi dengan planet-planet 
dan bintang-bintang yang telah Allah jadikan sebagai 
tanda yang menunjukkan arah dan waktu, menjadi 
petunjuk bagi orang-orang yang tersesat di tengah 
kegelapan di darat mahupun di laut. Matahari besar yang 
memberi manfaat kepada para makhluk dengan 
kepanasannya, bulan bercahaya yang menyinari malam 
dan menyenangkan hati orang yang melihatnya, dan 
menjadi petunjuk bagi orang yang tersesat. 


Dan di dalam diri manusia terdapat bukti terbesar 
akan Tuhan yang menciptakannya. Allah telah 
menciptakannya dari setitits air yang hina dari ketiadaan, 
kemudian menjadikannya daging dan tulang, lalu 
merubahnya menjadi bentuk yang lain, yang mampu 
mendengar dan melihat, berbicara dan berdiam diri, 
mengambil dan memberi, pergi dan datang. Allah 
mengajarinya setelah sebelumnya dia tidak mengetahui, 
membuatnya kaya setelah sebelumnya miskin, 
menghiasinya dengan akal, memberinya petunjuk kepada 
hal-hal yang baik bagi dirinya, memperindah bentuknya, 
mengangkat derajatnya, dan menciptakan segala sesuatu 
yang ada di sekitarnya untuk dirinya. Allah berfirman: 
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"Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kebesaran) Kami di segenap penjuru dan pada diri 
mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahawa 
Al-Quran itu adalah benar." (QS Fusshilat: 53). 


Tidak hanya menciptakan makhluk, Allah juga 
menyempurnakan, mengukuhkan, dan memperindahkan 
mereka. Allah memelihara kebaikan dan kemaslahatan 
para hamba dalam segala hal yang Dia ciptakan, hal itu 
boleh dilihat dari kesesuaian pada setiap anggota tubuh 
dan kepelbagaiannya yang saling melengkapi. Allah 
a'ala berfirman: 


"Dialah Tuhan yang telah memberikan bentuk kejadian 
kepada segala sesuatu, kemudian memberinya petunjuk." 


(QS Taha: 50). 


Di antara bukti kewujudan-Nya, adalah keteraturan 
alam semesta yang Dia ciptakan, yang bergerak sesuai 
dengan ketetapan yang tidak berubah atau berganti, tidak 
kacau bilau dan tidak pula berantakan, tidak ada 
gangguan ataupun kerosakan padanya. Allah berfirman: 


JE 0 JA Y5 BI 35 A ili 3 
5 a a O 
EA K3 
"Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan 


malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing- 
masing beredar pada garis edarnya." (OS Yaasiin: 40). 
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Tidak ada sistem yang tepat dan lebih terperinci dari 
apa yang telah Allah tetapkan dan kehendaki bagi 
makhluk dan hamba-hamba-Nya. Allah menciptakan hal 
yang berlawanan agar saling menyempurnakan serta 
menunjukkan hikmah-Nya, malam dan siang, panas dan 
sejuk, kegelapan dan terang, semua itu sesuai dengan 
yang telah Dia takdirkan dan berjalan berpandukan 
tetapan yang tepat, tanpa sebarang perselisihan atau 
tentangan. Allah ta'ala berfirman: 


455 0 JI JE 3550 


"Tidak akan kamu lihat sesuatu yang berselisih pada 
ciptaan Tuhan yang Maha Pengasih." (OS Al-Mulk: 3). 


Allah telah membahagikan rezeki, memberi 
pancaindera dan kekuatan, akal dan pengetahuan, 
memberi petunjuk kepada seluruh makhluk-Nya akan 
apa yang dapat membantu urusan dan kehidupan mereka. 
Allah berfirman: 


"Yang menciptakan dan menyempurnakan (ciptaan- 
Nya), Yang menentukan kadar (masing-masing) dan 
memberi petunjuk." (QS Al-A'la: 2-3). 

Setiap hari, burung keluar di pagi hari dalam 
keadaan lapar, dan pulang pada petang hari dalam 
keadaan perutnya kenyang. Ikan paus yang ada di lautan 
yang dalam tidak akan sesat untuk mendapatkan rezeki- 
Nya, lebah mendapatkan makanan dari pelbagai 
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tumbuhan dan membuat sarang rumahnya di puncak- 
puncak gunung, semut menimbun makanan yang sangat 
bergizi di sarangnya. Selain itu, rezeki-Nya sampai 
kepada janin yang ada di rahim seorang ibu, dan begitu 
juga buat haiwan liar yang terpencil di tengah gurun. 


Tidak ada seorang pun yang mampu melakukan 
perbuatan-Nya, dan tidak ada seorang pun yang menjadi 
sekutu bagi-Nya. Allah menghidupkan dan mematikan, 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup, menerbitkan 
pagi, dan menjadikan malam sebagai waktu beristirehat. 
Allah telah mencabar sesiapa yang mengingkari-Nya 
untuk mengatasi ciptaan-Nya dan menghalangi 
perbuatan-Nya, bagi membuktikan ketidak kemampuan 
dan kelemahan mereka. Allah berfirman: 


4 SINA M AISA o i - g 
TE Se à d Ka EA 


"Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan, 
maka dengarkanlah! Sesungguhnya segala yang kamu 
seru dan sembah selain Allah tidak dapat menciptakan 
seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk 
menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu 
dari mereka, mereka tidak akan dapat merebutnya 
kembali dari lalat itu. Sama lemahnya yang menyembah 
dan yang di sembah." (OS Al-Hajj: 73). 


a-algasim.com 


MEYAKINI KEWUJUDAN ALLAH 13 


Allah juga mencabar mereka untuk mendatangkan 
sesuatu yang serupa dengan firman-Nya, atau sebahagian 
darinya, namun mereka tidak mampu. Allah berfirman: 


Zw ii ga 09% < o T- As: G v 2 a 032 NA 4 
24455 op 3555 190 bye UB A BK țolyy 
L. 532 Wo i w 2 NAI 997 
TND KN ol AW STE É Ng 196315 


"Dan jika kamu meragukan (Al-Ouran) yang kami 
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad), maka 
datangkanlah satu surah semisal dengannya dan ajaklah 
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang- 
orang yang benar." (QS Al-Baqarah: 23). 


Segala sesuatu yang ada di alam semesta, yang 
bergerak mahupun yang berada tetap, yang terlihat 
mahupun tersembunyi, yang besar mahupun yang kecil, 
semua menunjukkan akan kewujudan Tuhan yang telah 
menciptakannya, juga menunjukkan akan kesempurnaan 
ilmu, kemampuan, kecekapan ciptaan, kemahiran, 
keluasan hikmah, dan keluasan rahmat-Nya. 


Kesan dari keagungan dan keindahan-Nya 
menunjukkan akan kewujudan dan kesempurnaan-Nya 
keatas seluruh makhluk-makhluk-Nya. Kekuasaannya 
atas para makhluk dapat dilihat dari keperluan mereka 
kepada-Nya, segala yang ada Dia lah yang 
mewujudkannya, dan segala yang terjadi di alam semesta 
Dia lah yang menciptakannya. 


Di antara perkara yang akan menimbulkan rasa 
keyakinan kepada Allah: adalah dengan merenungi 
syariat-Nya yang telah Dia sempurnakan, yang 
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mengandungi khabar yang paling benar dan hukum yang 
paling adil. 

Kisah para Nabi juga akan menambah keyakinan 
terhadap kewujudan Allah. Kerana mereka semua 
menyeru kepada akhlak mulia dan amalan yang baik, 
segala syariat yang mereka bawa sesuai dengan akal 
yang sihat dan fitrah yang lurus, kebaikan yang mereka 
ajarkan tidak mampu diketahui oleh akal manusia, dan 
tidak ada satu kebaikan pun di dunia melainkan dari apa 
yang mereka sampaikan dari Tuhan mereka. 


Allah telah memberi setiap Nabi mukjizat 
menakjubkan yang dapat menundukkan manusia, 
mukjizat tersebut adalah bukti akan kewujudan Tuhan 
mereka dan petunjuk akan kebenaran mereka. Meminta 
agar diberi keyakinan dan keteguhan adalah kebiasaan 
bagi para Nabi. Allah “azza wa jalla berfirman: 

SITE KH 5 janti) JE Up 

qE bri SI IE ap d IE 
"Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, 'Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau 
menghidupkan orang mati' Allah berfirman, “Masih 
belum percayakah engkau?' Dia (Ibrahim) menjawab, 
'Aku percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap). (OS 
Al-Bagarah: 260). 


Al-Baghawi -rahimahullah- berkata, "Yakni, agar 
hatiku tenang kerena telah melihat dan menyaksikan. 
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Beliau ingin menggabungkan antara ilmul yaqiin” dan 
ainul yagiin”, kerena pengetahuan yang didapat dari 
khabar yang didengar tidaklah sama dengan 
pengetahuan yang didapat dari sesuatu kejadian yang 
disaksikan." 


Musa -'alaihissalam- berdebat dengan Fir'aun ketika 
dia mengingkari ketuhanan Allah dan menganggap 
dirinya sebagai tuhan, maka hujjahnya dipatahkan oleh 
Musa -'alaihissalam-. Allah berfirman: 


= < 70 2 ” 
Pth tS o BER SIG SAN 55 J 
"Firaun bertanya, 'Siapa Tuhan semesta alam itu?' 
Musa menjawab, 'Tuhan Pencipta langit dan bumi dan 
segala yang ada di antara keduanya (itulah Tuhanmu), 
Jika kamu meyakininya." (OS As-Syu'ara: 23-24). 

Rasul yang paling mulia, yang membawa risalah 
yang mencakupi seluruh umat manusia dan petunjuk 
yang paling kuat, adalah Nabi kita Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wasallam-. Sesiapa yang menelaah 
kisah hidup, biografi, dan sifat-sifat baginda, pasti akan 
meyakini bahawa beliau adalah seorang Nabi yang 
dibantu oleh Tuhannya. Al-Quran yang beliau bawa 
mengandungi petunjuk yang paling agung, ayat-ayatnya 
merupakan sumber keyakinan yang paling besar. Allah 


O) Pengetahuan yang didapat dari khabar yang didengar. 
© Pengetahuan yang didapat dari kejadian yang disaksikan. 
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ta'ala berfirman: 


w 
a MA >, 


o JA L 982 0 i PATA 
E DRS AA KG KH a IRD 
"Ini adalah bukti-bukti yang jelas nyata dari Tuhanmu, 
petunjuk, dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." 
(OS Al-A'raaf: 203). 


Ibnul Qayyim -rahimahullah- berkata, "Jika kita 
ingin menghimpukan keajaiban dan bukti akan 
kebenaran Allah di dalam tanda-tanda kekuasaan-Nya 
yang nyata, bahawa Dia adalah Tuhan satu-satunya 
yang berhak disembah, tidak ada sesuatu pun yang 
menyerupai-Nya, dan tidak ada yang lebih agung, lebih 
sempurna, lebih baik, dan lebih lembut dari-Nya, 
nescaya kita, juga orang-orang terdahulu dan yang akan 
datang, tidak akan mampu untuk mengetahui sesuatu 
kurang dari seperseratus bahagiannya." 


Seorang hamba sangat mudah terjangkiti fitnah, 
kerana syaitan akan selalu berusaha untuk menyusupkan 
keraguan dan menggoncangkan keyakinan yang ada di 
dalam hatinya. Adz-Dzahabi -rahimahullah- berkata, 
"Para imam dari kalangan para Salaf senantiasa 
memperingatkan hal ini, mereka menganggap bahawa 
hati manusia itu lemah, sementara syubhat itu 
menyambar-nyambar." 


Allah telah menjadikan kegembiraan dan 
kebahagiaan pada keyakinan dan keredhaan, dan 
menjadikan kedukaan dan kesedihan pada keraguan dan 
kebencian. 
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Barangsiapa yang ragu akan kewujudan Tuhan yang 
telah menciptakannya, dan menentang rububiyyah-Nya 
yang sebenarnya telah tertanam di dalam fitrahnya, 
nescaya dadanya akan menjadi sesak lagi sempit, seolah- 
olah ia sedang mendaki ke langit. Dan barangsiapa yang 
mengingkari kekuasaan Allah atas dirinya, sesungguhnya 
dia telah mengingkari sesuatu yang diyakini oleh dirinya. 
Allah berfirman: 


A 


RAAS ati ruh li 


"Dan mereka mengingkarinya kerana kezaliman dan 
kesombongannya, padahal hati mereka meyakini akan 
(kebenaran)nya." (OS An-Naml: 14). 


Seorang hamba bertanggung jawab atas agamanya, 
maka hendaknya dia menjaga agamanya dengan 
berpaling dari orang-orang yang  memperolok- 
olokkannya. Allah jalla sya'nuhu berfirman: 


Gg 5,274 ON GX > 


a >)? 


ke Lada 3 Fan ES X 


> 


"Apabila kamu melihat orang-orang memperolok- 
olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka 
hingga mereka beraling ke pembicaraan lain." (OS Al- 
An'am: 68). 

Di antara hal yang dapat mewujudkan keistigamahan 
di atas keyakinan kepada Allah, adalah terus 
menjalankan ketaatan dan memperbanyakkan amal 
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ibadah kepada-Nya, berkumpul bersama orang-orang 
soleh, meninggalkan kemaksiatan, meminta ampun atas 
segala dosa, mempelajari ilmu yang bermanafaat, dan 
merenungi nama-nama dan sifat-sifat Allah, juga 
mengamati kesannya pada diri dan alam semesta. Itu 
semua boleh diraih dengan memperbanyakkan bacaan 
Al-Quran, mengamalkan isinya, dan sentiasa berasa 
memerlukan Allah. 


Siapa yang bertemu dengan Allah sedang dia 
meyakini keesaan-Nya, niscaya dia akan masuk Syurga. 
Nabi -sallallahu 'alaihi wasallam- bersabda kepada Abu 
Hurairah -radhiyallahu 'anhu-, "Siapapun yang engkau 
temui di sebalik tembok ini, sementara dia bersaksi 
bahawa tidada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, dengan dilandasi keyakinan dari dalam hatinya, 
maka berilah khabar gembira berupa Syurga 
kepadanya!" (HR Muslim). 


Wa ba'du, wahai kaum muslimin... 

Tuhan adalah hakikat kebenaran yang tidak dapat 
diragukan. Salah satu nama-Nya adalah Al-Haqq (Maha 
Benar), dan kebenaran adalah sifat-Nya, kewujudan-Nya 
adalah fakta yang paling jelas. Allah berfirman: 


jah LI II RI LL A 
"Demikianlah (kebesaran Allah) kerana Allah, Dialah 
(Tuhan) yang Hag. Dan apa saja yang mereka seru 
selain-Nya, itulah yang batil.” (OS Al-Hajj: 62). 

Meyakini dasar keimanan merupakan salah satu 
syarat kalimat "Laa ilaaha illallaah". Tidak sah 
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keimanan yang disertai dengan kesangsian dan keraguan. 


Tingkatan manusia dalam keyakinan berbeza-beza, 
dan keperluan mereka untuk menambah dan 
meneguhkan keyakinan senantiasa mendesak pada setiap 
waktu, dan kerperluan terhadapnya akan semakin 
meningkat ketika syubhat semakin merebak. 


Seorang mukmin hendaklah bermuhasabah dirinya, 
selalu berwaspada ketika dirinya dilanda keraguan dan 
kesangsian. Setiap kali dia merasakan bahawa 
keyakinannya melemah, dia harus segera berusaha untuk 
kembali menguatkan dan meneguhkannya. 


Seorang manusia dapat menemukan ilmu dan 
keyakinan dari dalam dirinya, sebagaimana dia dapat 
menemukan pikiran dan gerakannya yang lain. 
Barangsiapa yang telah dikurniakan keyakinan, tentu dia 
tidak akan membenci dan berpaling dari agamanya, dan 
tingkatan penghambaannya akan terus meningkat hingga 
mencapai tingkatan yang tertinggi. 


A'udzubillahi minassyaithanirrajiim 


(Aku berlindung kepada Allah dari syaitan yang 
terkutuk) 


al gi EN s iy 


> 
> 


"Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu 
keyakinan yang benar. Maka bertasbihlah dengan 
(menyebut) nama Tuhanmu yang Maha Besar." (QS Al- 

Wagi'ah: 95-96). 
Semoga Allah memberkatiku dan kamu semua 
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dengan Al-Quran... 
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KHUTBAH KEDUA 


Segala puji bagi Allah atas kurniaan-Nya, dan segala 
syukur dipanjatkan kepada Allah atas petunjuk dan 
pemberian-Nya. Aku bersaksi bahawa tiada tuhan yang 
berhak disembah melainkan hanya Allah, tiada sekutu 
bagi-Nya, sebagai pengagungan terhadap kebesaran-Nya. 
Dan aku bersaksi bahawa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya. Semoga selawat dan salam dicurahkan 
keatas baginda, ahli keluarga, dan para sahabatnya. 


Wahai kaum muslimin... 

Tunas keimanan tidak akan tegak dan berbuah 
kecuali jika pemiliknya terus menjaganya dengan 
pembaikan demi pembaikan. Seorang hamba tidak akan 
mencapai hakikat sebenar keimanan sehingga dia 
terbebas dari keraguan, mempercayai kebenaran syariat, 
meyakini kesempurnaan Tuhan, beribadah hanya 
kepada-Nya, meyakini adanya kebangkitan setelah 
kematian, sesungguhnya ini semua merupakan dasar- 
dasar yang terkandung di dalam seluruh risalah para 
Nabi. 


Demikian itu, ketahuilah bahawa Allah 
memerintahkan kalian untuk berselawat dan salam keatas 
Nabi-Nya... 
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